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SUMMARY 

GUSTI PUTRA WIJAYA. Fertilizer and Lime Treatments on Growth and Yield 

of Several Lines of Red Chilli (Capsicum annuum L.) in Peatland (Supervised by 

SUSILAWATI and IRMAWATI). 

 

This research was aimed to identify growth dan optimum yield of several chili as 

criteria selection tolerant in peatland with fertilizer and lime treatments. The 

research was conducted from October 2020 to January 2021 in peatland at 

Tanjung Beringin village, Tanjung Lubuk district, Ogan Komering Ilir, Sumatera 

Selatan province. This study used a split plot design with fertilizer and lime as the 

main plots (P0 = no dolomite lime and no chicken manure; P1 = 3 kg dolomite 

lime per plot; P2 = 3 kg dolomite lime per plot and 3 kg chicken manure per plot), 

while the sub-plots were three types of IPB chili lines (Line 01 = F10120005-141-

16-35-1-3; Line 03 = F10120005-141-16-35-7-1 dan Line 08 = F6074136-2-3). Each 

experimental unit was repeated 3 times, so there were 27 experimnetal units. The 

research data were analyzed using ANOVA and followed by 5% LSD test. The 

variables observed were plant height, number of leaves, canopy diameter, leaf 

area, days to flowering, days to harvest, number of fruits per plant, total fruit 

weight per plot and estimated production per hectare. The results showed that 

Line 03 was the best line planted on peatland in the P2 treatment (3 kg of dolomit 

lime per plot and 3 kg of chicken manure per plot) with an estimated production 

of 1,667 tons/ha. 
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RINGKASAN 

GUSTI PUTRA WIJAYA. Perlakuan Pupuk dan Kapur terhadap Pertumbuhan 

dan Hasil beberapa Galur Cabai Merah (Capsicum annuum L.) di Lahan Gambut 

(Dibimbing oleh SUSILAWATI dan IRMAWATI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil optimal 

beberapa galur tanaman cabai sebagai kriteria seleksi toleran di lahan gambut 

dengan perlakuan pemupukan serta pengapuran. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Oktober 2020-Januari 2021 di Lahan Gambut Desa Tanjung Beringin, 

Kecamatan Tanjung Lubuk, Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. 

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Petak Terbagi dengan petak 

utama pupuk dan kapur (P0 = tanpa kapur dolomit dan tanpa pupuk kandang 

ayam; P1 = kapur dolomit 3 kg per petakan; P2 = kapur dolomit 3 kg per petakan 

dan pupuk kandang ayam 3 kg per petakan), sedangkan anak petak adalah tiga 

jenis galur cabai IPB (Galur 01 = F10120005-141-16-35-1-3; Galur 03 = F10120005-

141-16-35-7-1 dan Galur 08 = F6074136-2-3). Setiap unit percobaan diulang 

sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 27 unit percobaan. Data hasil penelitian 

dianalisis menggunakan ANOVA dan diuji lanjut dengan uji BNT 5%. Parameter 

yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter tajuk, luas daun, 

umur berbunga, umur panen, jumlah buah per tanaman, bobot buah total per 

petakan dan estimasi produksi per hektare. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Galur 03 merupakan galur terbaik yang ditanam di lahan gambut pada perlakuan 

P2 (kapur dolomit 3 kg per petakan dan pupuk kandang ayam 3 kg per petakan) 

dengan estimasi produksi sebesar 1,667 ton/ha.  

 

Kata Kunci : Cabai Merah, Gambut, Pupuk dan Kapur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu produk sayuran utama 

yang sangat penting dan bernilai ekonomis tinggi. Produk ini memiliki ciri khas 

warna, rasa dan aroma, sehingga banyak dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari-

hari masyarakat sebagai bumbu masakan dan pengolahan. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura (2020), luas areal 

panen cabai di Indonesia pada tahun 2019 mencapai 133.434 hektar dengan 

produktivitas 9,10 ton/ha, sedangkan luas areal panen cabai di provinsi Sumatera 

Selatan adalah 5.185 hektar dengan produktivitas 7,81 ton/ha. Hasil ini masih 

lebih rendah dari potensi cabai yang bisa mencapai 17-21 ton/ha (Bahar dan 

Nugrahaeni, 2008). 

Rendahnya produktivitas cabai di Sumatera Selatan disebabkan karena lahan 

pertanian yang tersedia kebanyakan merupakan lahan sub optimal. Lahan sub 

optimal sendiri kurang menguntungkan untuk lahan budidaya tanaman 

hortikultura. Sumatera Selatan merupakan provinsi kedua dengan luas lahan 

gambut terluas di pulau Sumatera setelah provinsi Riau yaitu 1.262.385 hektare 

(Ritung et.al., 2011). Lokasi penyebaran lahan gambut berada di Pantai Timur 

Sumatera Selatan, mulai dari Ogan Komering Ilir (OKI), Banyuasin, Musi 

Banyuasin dan termasuk pula Kabupaten Ogan Ilir (OI). 

Lahan gambut adalah lahan yang terbuat dari pembentukan gambut dan 

vegetasi yang terdapat di dalamnya, terbentuk di daerah dataran rendah, curah 

hujan lebat, atau daerah dengan suhu sangat rendah (Pangaribuan, 2017). Sebagai 

sumber daya alam, gambut digunakan untuk budidaya tanaman pertanian dan 

kehutanan, sebagai akuakultur, dapat digunakan sebagai media pembibitan, 

ameliorasi tanah dan penyerap polutan lingkungan (Osaki, 2016). Selain arealnya 

yang luas, gambut merupakan lahan yang cukup potensial untuk dikembangkan 

khususnya tanaman sayuran (Kristijono, 2003). Penanaman tanaman sayuran 

seperti tanaman cabai di lahan gambut belum banyak dilakukan, karena belum 

ditemukan varietas unggul cabai di lahan gambut (Wibowo et.al., 2016). Selain itu 
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dalam budidaya tanaman penggunaan lahan gambut memiliki persoalan, meliputi 

kemasaman tanah relatif tinggi dengan kisaran pH 3-4 dan keracunan Al, Fe dan 

Mn (Agus dan Subiksa, 2008). Kondisi tersebut sangat merugikan terhadap 

ketersediaan unsur hara makro dan mikro bagi tanaman. Upaya untuk 

memperbaiki kemasaman tanah dan kekurangan tersebut dapat dilakukan dengan 

pengapuran dan pemupukan. 

Pemupukan adalah salah satu kegiatan perawatan tanaman yang penting 

untuk menghasilkan pertumbuhan yang optimal. Pupuk kandang kotoran ayam 

merupakan salah satu alternatif untuk menambah unsur hara dan menambah 

mikroorganisme pendekomposisi bahan organik, sehingga dapat memperbaiki 

sifat kimia dan biologi tanah (Simanungkalit et al., 2012). Kondisi tanah gambut 

yang sangat masam akan menyebabkan defisiensi unsur makro maupun mikro. 

Menurut Wijoyo (2009) pengapuran tanah masam sebaiknya menggunakan kapur 

dolomit (CaCO3MgCO3) karena selain bisa menetralkan pH tanah, juga 

mengandung unsur hara kalsium (Ca). 

Hal terpenting yang harus dilakukan yaitu perakitan varietas unggul 

tanaman cabai melalui proses pemuliaan tanaman untuk menghasilkan varietas 

baru yang dapat tumbuh dan beradaptasi dengan baik di lahan gambut. Secara 

umum, pemuliaan tanaman dilakukan melalui hibridisasi diikuti oleh seleksi. 

Semakin beragam genetik, semakin besar pula kesempatan untuk menghasilkan 

varietas-varietas unggul. Salah satu cara untuk memperoleh keragaman genetik 

dalam suatu populasi tanaman adalah melalui persilangan antara galur murni yang 

dilakukan untuk membentuk kombinasi persilangan yang memiliki sifat unggul 

(Wibowo et.al., 2016). Sebelum pelepasan varietas, evaluasi sangat diperlukan 

yang bertujuan untuk mengetahui manfaat dan sifat-sifat hasil persilangan. 

Melalui penelitian ini, akan melihat pertumbuhan dan hasil dari beberapa 

galur cabai yang ditanam pada lahan gambut, sehingga diharapkan mendapatkan 

galur terbaik yang dapat beradaptasi dan menghasilkan produksi yang tinggi. 

Benih cabai tersebut berasal dari hasil Pemuliaan Tanaman Faperta IPB. 

 
1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil optimal 
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beberapa galur cabai sebagai kriteria seleksi toleran di lahan gambut dengan 

perlakuan pupuk serta kapur. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga dari beberapa galur yang diuji, terdapat galur dengan tingkat 

adaptasi terbaik ditunjukkan dengan pertumbuhan yang baik dan produksi yang 

tinggi.
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